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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Upaya guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak siswa 

di UPTD SDN 3 Kebulen kecamatan jatibarang kabupaten indramayu 

dilaksanakan melalui keteladanan, pembiasaan, pengontrolan dan 

pembinaan. Penerapan keteladanan yang dilakukan oleh semua guru di 

UPTD SDN 3 Kebulen kecamatan jatibarang kabupaten indramayu agar 

diikuti oleh semua siswa, pembiasan pembiasan yang dilakukan dan di 

terapakan di lingkungan sekolah seperti membiasakan siswa bertutur kata 

baik, berperilaku yang baik sopan dan santun. Melakukan pembinaan 

dengan mengadakan kegiatan kegiatan keagamaan yang meliputi ngaji 15 

menit di dalam kelas sebelum KBM dan mengaji Bersama di halaman 

sekolah baik guru maupun siswa setiap hari jumat serta melakukan 

pengontrolan terhadapan kegiatan yang telah dilakukan agar tecapainya 

tujuan Bersama yaitu pembinaan akhlak siswa di UPTD SDn 3 Kebulen 

kecamata jatibarang kabupaten indramayu. 

Adapun upaya lain yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina akhlak siswa adalah menanamkan dan membangkitkan 

keyakinan beragama dengan cara memberikan pemahaman tentang akhlak 

kepada Allah dan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad. 

Guru Pendidikan Agama Islam juga berupaya menanamkan etika pergaulan 

yang meliputi akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada 
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saudara, akhlak kepada teman, akhlak kepada lingkungan, akhlak kepada 

lingkungan sosial. Upaya selanjutnya adalah menanamkan kebiasaan yang 

baik terutama dalam membiasakan untuk disiplin, bertanggung jawab, 

melakukan hubungan sosial dan ibadah ritual. 

Faktor pendukung dalam membina akhlak adalah adanya SDM guru 

yang cukup, adanya perhatian guru Pendidikan Agama Islam terhadap siswa 

serta keteladanan dan kesabaran guru Pendidikan Agama Islam, sarana dan 

prasarana yang memadai, input siswa cukup tinggi, serta kegiatan kegiatan 

keagamaan seperti TPA (Taman Pendidikan al-Qur’an). Sedangkan faktor 

penghambat dalam membina akhlak adalah terbatasnya waktu, tingkat 

pemahaman, pengamalan serta penghayatan agama Islam berbeda-beda, 

minat siswa rendah, pergaulan siswa, ketika guru Pendidikan Agama Islam 

tidak mampu dalam bertingkah laku dan menjaga amanat yang sudah ada, 

maka sudah tentu berefek pada ketidak efektifan siswa dalam belajar, dan 

perhatian orang tua kurang. 

Solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi faktor 

penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 

siswa yaitu siswa belum terbiasa melakukan ibadah seperti shalat dan 

kemampuan baca tulis al-Qur’an belum baik, maka guru Pendidikan Agama 

Islam mengadakan kegiatan kegiatan keagamaan seperti TPA (Taman 

Pendidikan al-Qur’an), sekolah menggalakkan kegiatan peringatan hari 

besar Islam, memberikan motivasi kepada siswa, kerjasama guru 

Pendidikan Agama Islam dan orang tua. 
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B. Implikasi 

Dari temuan penelitian ini serta kesimpulan yang telah di paparkan 

peneliti perlu ditegaskan dalam  implikasi dari kesimpulan tersebut, 

sehingga dalam penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber pustaka, 

penilitian ini secara garis besar adalah melengkapi apa yang tidak tertuang 

dalam penelitian sebelumnya. 

Sehingga dapat menjadi penalaran baru atas temuan dari hasil 

penelitian ini agar lebih kaya dalam pengembangan implementasi 

kecerdasan spiritual dalam membangun nilai religius pada masa mendatang. 

 

C. Saran 

Berdasarkan paparan data, hasil penellitian dan analisis hasil penelitian pada 

pembahasan dan hasil penelitian,  disarankan kepada: 

1. Kepala sekolah,  harus terus selalu mendorong dan berkomitmen 

kepada guru dan staf secara optimal agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam hal membina akhlak siswa di UPTD SDN 3 

Kebulen Kecamatan jatibarang kabupaten indramayu. 

2. Guru Pendidikan agama islam harus terus berupaya serta melakukan 

inovasi dan terobasan dalam hal pengembangan program program 

yang telah di lakukan agar tujuan pembinaan akhlak siswa tercapai 

secara maksimal 
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3. Guru guru di UPTD SDN 3 Kebulen harus saling bekerjasama dan 

bahu membahu menjalankan program yang telah dibuat agar 

menjadi teladan bagi siswa dan mampu menjadi contoh bagi siswa 

sehingga tercapainya tujuan membina akhlak siswa di UPTD SDN 

3 Kebulen kecamatan jatibarang kabupaten idramayu. 

4. Kepada siswa agar ditingkatkan dalam memahami nilai-nilai agama 

Islam supaya bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 

Senantiasa menaati nasihat guru Pendidikan Agama Islam, rajin 

belajar, menaati peraturan, rajin mengikuti kegiatan disekolah 

terutama kegiatan keagamaan seperti mengikuti TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an). 

5. Kepada orang tua agar memperhatikan dengan siapa anak bergaul 

atau bermain. Hal ini untuk menghindarkan anak dari pengaruh yang 

kurang baik. Senantiasa meningkatkan perhatian terhadap anaknya 

dirumah, senantiasa bekerjasama dengan pihak sekolah guna 

meningkatkan kualitas anaknya. 

6. Peneliti lainnya :  

a. Agar melakukan penelitian lebih mendalam terkait pembinaan 

akhlak tehadap siswa 

b. Agar melukan penelitian yang sama namun dengan strategi 

penelitian, teknik penelitan serta sub bab  yang berbeda, 

sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 

  


